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Masih rendahnya kemampuan membaca di kelas III SDN 1 Sukarami 
Lampung Barat sangat berpengaruh pada proses pembelajaran. Dalam hasil 
wawancara dengan wali kelas III dapat di ambil kesimpulan bahwa masih 
rendahnya kemampuan membaca peserta didik di karenakan peserta didik yang 
malas untuk belajar membaca dirumah serta perhatian dalam belajar anak orang 
tua yang masih kurang dan metode pembelajaran yang belum sesuai dalam 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Untuk itu diperlukan berbagai 
metode pembelajaran yang cocok salah satunya adalah metode Learning Start 
With a Question dalam mata pelajaran bahasa indonesia disekolah. Tujuan dari 
pemilihan metode ini adalah untuk membuat pelajaran lebih menyenangkan dan 
peserta didik dapat menerima sehingga dapat meningkatakan kemampuan 
membaca peserta didik.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SDN 1 Sukarami 
Lampung Barat yang berjumlah 28 peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan dalam dua siklus yang berdiri dari tiga tahapan yaitu persiapan, 
penerapan Metode Learning Start With a Question, dan penutup. Dalam 
meningkatkan kemampuan belajar bahasa indonesia peserta didik kelas III SDN 1 
Sukarami Lampung Barat. Alat pengumpulan data menggunakan Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi dan Tes. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa kemampuan belajar peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Pada 
siklus I 12 peserta didik yang mencapai peningkatan dan 16 peserta didik yang 
belum mencapai peningkatan. Kemudian dilanjutkan pada siklus II Peningkatan 
terlihat pada siklus II, yaitu nilai hasil tes dengan rincian 23 peserta didik yang 
mencapai peningkatan, sedangkan yang belum meningkat sebanyak 5 peserta 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan lain, terutama psikologi. 
Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses belajar 
mengajar. Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk 
memenuhi keadaan pendidik dan peserta didik. Oleh karenanya, jika menelaah 
literatur psokologi, kita akan menemukan banyak teori belajar yang bersumber 
dari aliran-aliran psikologi. 
Menurut teori behavioristik, belajar adalah bentuk perubahan kemampuan 
peserta didik untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari hasil interaksi 
stimulis dan respons lingkungan yang didapatnya. Poin penting dari teori ini ialah 




Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, 
karena keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam kehidupan manusia. Pada 
semua jenjang pendidikan, keterampilan membaca menjadi skala prioritas yang 
harus dikuasai oleh siswa. Mambaca merupakan suatu proses belajar yang 
kompleks dan rumit. Dalam proses membaca ini terlibat berbagai faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan,sikap,minat,bakat, 
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Chairul Anwar,Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga 
Kontemporer(Jogyakarta:Ircisod, 2017),H,13 
motivasi,kemampuan kognitif dan tujuan membaca. Faktor eksternal seperti 
sarana bacaan, tingkat keterbacaan, kebiasaan dan tradisi bacaan. 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat 
memperoleh informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. 
Semua yang diperoleh melaui bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut 
mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya dan 
memperluas wawasannya. Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat 
diperlukan oleh siapa pun yang ingin maju dan meningkatkan diri.
2
 
Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik. Bahasa indonesia merupakan penunjang keberhasilan 
dalam mempelajari semua mata pelajaran. Pembelajaran  bahasa diharapkan 
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain. 
Siswa diharapkan mampu menggunakan bahasa indonesia yang baik untuk 
mengemukakan gagasan atau perasaan dan berpartisipasi dalam masyarakat. 
Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan 
baik dan benar.baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia indonesia.standar kompetensi mata 
pelajaran bahasa indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, 
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 Nurul Hidayah, Diah Rizki Nur Khalifah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia 
Untuk Sekolah Dasar,(Jogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), h.119 
dan bersikap positif terhadap bahsa dan sastra indonesia. Standar kompetensi ini 
merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan  merespons situasi likal 
regional, nasional dan global.
3
 
Membaca dari yang paling sederhana yang berumpu pada kemampuan 
melek huruf sehingga kemampuan sesungguhnya yang bertumpu pada melek 
wacana. Melek huruf adalah kemampuan mengenal lambang-lambang bunyi 
bahsa dan dapat melafalkan dengan benar. Melek wacana adalah kemampuan 
mengenal, memahami dan memetik makna/maksud dari lambang-lambang yang 
tersaji dalam bahsa tulis dalam artian yang sesungguhnya. Siswa SD untuk 
tingkatan kelas rendah berada pada posisi melek huruf sedangkan pada tingkat 
kelas tinggi berada pada melek wacana. Melek wacana tentu sesuai dengn 
tingkatan siswa SD, seperti memahami isi dongeng, cerita dan lain-lain. 
Sebagaimana Allah menerangkan pada QS.Al-Baqarah ayat 212 
                   
       
Artinya : orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-
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 Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SD/MI,(jogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018),h.32 
orang yang rugi. Maksudnya: tidak merobah dan mentakwilkan Al kitab 
sekehendak hatinya. 
 
Membaca pada hakikatnya terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai 
proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada 
aktivitas fisik dan mental. Sementara itu membaca sebagai prosdik merupakan 
konsekuensi dari aktivita yang dilakukan pada saat membaca. Membaca sebagai 
sebuah proses pada dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
arti dari kata-kata tertulis. Proses membaca sendiri meliiputi proses visual, 
konseptual dan perseptual. Oleh sebab itu membaca sering pula diartikan sebagai 
sebuah proses berpikir sebab di dalam kegiatan membaca seorang pembaca 




Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tujuan kepada pendewasaan”anak itu, atau tepat membantu 
anak pada cukup atau cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Membaca pada 
hakikatnya adalah proses mencari informasi pembaca dengan menggunakan 
informasi dalam bacaaan dan pengetahuaan serta pengalaman yang telah dipunyai 
sebelumnya yang relevan dengan informasi tersebut.
5
’ 
Pembelajaran aktif mampu mengaktifkan siswa dengan berbagai kegiatan 
belajar. Pembelajaran aktif ditunjukkan melalui aktivitas belajar siswa seperti 




Nurul Hidayah dan Novita, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan 
Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik SAS Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta 
Didik Kelas II C Semester II”, jurnal terampil pendidikan dan pembelajaran dasar,vol  3, No 1 
Juni 2015,h.86 
berbicara dan mendengarkan, membaca, menulis, dan merefleksikan apa yang 
telah dipelajari. Siswa dapat mempraktikan keterampilan penting dan menerapkan 
pengalaman baru yang dimilikinya melalui pembelajaran aktif ini. Adanya 
pembelajaran aktif membuat siswa untuk meningkatkan interaksi antar siswa atau 
siswa dengan guru sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Interaksi antar 





“Sekolah sebagai sarana pendidikan mempunyai tanggung jawabyang besar 
untuk peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan membaca. 
Dengan kemampuan membaca yang baik peserta didik dapat memperoleh 
informasi ilmu dan pengetahuan,”keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan 
untuk keberhasilan mereka disekolah dan didalam kehidupan sehari-hari.”dengan 
kegiatan membaca peserta didik menambah informasi dan menjadi cerdas, kritis 
serta mempunyai daya analisis yang tinggi untuk merenung, berfikir dan 
menembangkan kreativitas berfikir.Mengingat pentingnya peran membaca bagi 
perkembangan peserta didik maka guru perlu memacu peserta didik untuk 
membaca”dengan benar dan selektif. Guru harus memiliiki kompetensi yang 
memadai tentang substansi membaca dan kemampuan mengelola pembelajaran 
keterampilan membaca.
7
’Berdasarkan uraian diatas pendidikan dan sekolah 
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Dheni Nur Haryadi dan Sri Nurhayati,”Penerapan Model Learning Start With A 




sebagai sarana pendidikann yang sangat penting untuk masa depan peserta didik 
karena disekolah anak mendapatkan banyak informasi serta pengetahuan yang 
diperlukan untuk keberhasilan mereka dimasa depan.  
Mencapai tujuan pembangunan nasional, pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan yang mengatur,”membina, dan mengembangkan usaha-usaha dibidang 
pendidikan.Salah’satunya adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan dosen. Dijelaskan di dalam Undang-Undang 
tersebut bahwa untuk menjamin perluasan dan pemerataan akses, peningkatan 
mutu dan relevansi, serta pemerintahan yang baik dan akuntabilitas pendidikan 
yang menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 




Upaya meningkatkan kesuksesan suatu bangsa, dapat dilakukan dengan 
meningkatkan mutu pendidikan yang berawal dari tujuan pendidikan. Pendidikan 
yang bermutu bertujuan untuk mengembangkan potensi diri,mencakup kecerdasan 
intelektual dan kepribadian yang positif.”Tujuan tersebut dapat dicapai juka dalam 
pelaksanaannya pemerintahan pendidikan saling mendukung untuk menciptakan 
suatu generasi penerus yang unggul dan berkualitas. Selain itu proses belajar 
mengajar dikelas dapat mempengaruhi mutu pendidikan. karena pendidikan 
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Nurul Hidayah dan Fiki Hermansyah,”Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 
2016/2017”,Jurnal Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol 3,No 2 Desember 2016, 
h.1 
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Agus Jatmiko,”Beberapa Kompetensi Dan Sikap Keprofesian Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi FTK UIN Raden Intan Lampung”,biosfer jurnal tadris pendidikan biologi vol.9 no. 2, 
Tahun 2018,h.152 
adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang.”Namun kenyataannya saat 
ini pendidikan”cendrung menerapkan ilmu pengetahuan dari pada menerapkan 
bagaimana cara  agar peserta didik disekolah dapat memahami, mengembangkan 
karakter serta potensi dirinya.
9
 
Kemampuan membaca ditingkat sekolah dasar adalah bagian dari 
kemampuan berbahasa. Bahasa adalah sarana untuk memperoleh ilmu dan 
sekaligus bagian dari budaya, serta sarana komunikasi.Siswa dikelas I SD 
membaca memegangpperanan penting dalam meningkatkan kemampuan dasar 
disemua bidang ilmu.kketerampilan ini tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 
manusia karena semua diperoleh  kegiatan membaca untuk mengetahui informasi 
dan juga memperluas wawasannya.
10
 
Pembelajaran Bahasa”Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik berbahasa sekaligus berkomuniikasi menggunakan bahasa 
Indonesiabaik secara lisan maupun tertulis. Melalui bahasa seseorang dapat 
mengemukakan pikiran,ide,pendapat,persetujuan dan penyampaian informasi 
tentang suatu peristiwa kepada orang lain. Setiap guru haruslah menyadari serta 
memahami benar bahwa membaca adalah suatu kemampuan atau”keterampilan 
yang komplek yang rumit yang mencakup atau meliputi serangkaian keterampilan 
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lainnya.Malalui membaca siswa dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan 
yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan kini dan mendatang.
11
 
Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang 
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seorang akan mendapatkan 
suatu informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang 
diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan peserta didik tersebut mampu 
mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas 
wawasannya. Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan kegiatan 
yang sangat  diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan mengkatkan diri. Oleh 
sebab itu pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar mempunyai peran 
yang sangat penting. 
Pembelajaran membaca pada sekolah dasar merupakan pembelajaran 
membaca permulaan tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh peserta 
didik tersebut akan menjadi dasar pembelajaran membaca permulaan dikelas 
rendah sekolah dasar.
12
Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru 
merencanakan kegiatan secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 
guna kepentingan pengajaran..Keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
juga dapat dipengaruhi oleh metode dan dan media dari tenaga pengajar yang 
menyampaikan model pembelajaran yang lebih aktif dan sesuai bagi peserta 
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St.Y.Slamet,Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dikelas rendah dan kelas 
tinggi sekolah dasar, (jawa tengah: UNS Press, 2017), h.24 
didiknya salah satunya adalah menerapkan model LSQ yang mengandung siswa 
lebih aktif dalam pengajaran materi pelajaran. Menerapkan model pembelajarn 
Learning Start With A Question kepada siswa, mengandung daya pikir siswa 
secara lebih baik dari model pembelajaran biasanya, ini dikarenakan model 
pembelajaran Learning Start With A Question yang mengajak siswa untuk aktif 
dalam menemukan persoalan yang tidak dapat ia mengerti.
13
 
Sebagaimana Allah menerangkan pada QS. Al-Baqarah ayat 151 
             
           
Artinya : sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 
mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu 
apa yang belum kamu ketahui. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas,keterampilan membaca dan juga bahasa 
memiliki peran sangat dalam perkembangan sosial dan emosional peserta didik 
menunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.Pembelajaran 
bahasa diharapkan peserta didik dapat  mengenal dirinya, budayanya”dan juga 
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budaya orang lain. Mengatakan gagasan dan perasaan dalam masyarakat”yang 
menggunakan bahasa tersebut. pembelajaran bahasa indonesia diarahkan agar 
meningkatakn kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa indonesia dengan baik dan benar secara lisan maupun tulisan. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III, kemampuan membaca 
di kelas III SDN 1 Sukarami Lampung Barat belum tuntas masih banyak peserta 
didik yang belum lancar dalam membaca mereka masih banyak yang mengeja 
dikarenakan peserta didik kurang adanya minat dalam membaca adapun faktor 
yang mempengaruhi peserta didik belum lancara membaca seperti orang tua yang 
kurang memperhatikan anak karena orang tua sibuk berkerja, peserta didik juga 
masih banyak yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan pelajaran di 
depan kelas hanya beberapa peserta didik yang mendengarkan guru menjelaskan 
di depan kelas dari pada menggali informasi sendiri dengan cara membaca 
terlebih dahulu materi yang akan dipelajari pada hari itu.
14
 
 Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah 
aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, simbol 
perseptual yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai 
simbol, aspek skemata yaitu kemampuan menghubungkan berpikir, kemampuan 
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ikapi,2017),h.52 
Tabel.1 
Nilai Tes Awal Kelas III SDN 1 Sukarami Lampung Barat 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
Ketuntasan (≥70) 
No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Ajodia Gadis Sa 60  Tidak Tuntas 
2 Ania Putri Maysha 55  Tidak Tuntas 
3 Arip Supardi 65  Tidak Tuntas 
4 Arli Yanto 60  Tidak Tuntas 
5 Aulia Izatun Nisa 60  Tidak Tuntas 
6 Azizah Putri Abyadi 70 Tuntas  
7 Azki Ramadani Pranata 70 Tuntas  
8 Bagus Sajiwo 65  Tidak Tuntas 
9 Bunga Arrum Sabila 75 Tuntas  
10 Dea Sepvira 50  Tidak Tuntas 
11 Huzaifah Al Ghifari 60  Tidak Tuntas 
12 Karim Fahrindo 70 Tuntas  
13 Lian Auliatus Sifa 70 Tuntas  
14 M. Khoirul Anam 70 Tuntas  
15 M.Armedha Setyadjie 60  Tidak Tuntas 
16 M. Fazriyansyah 70 Tuntas  
17 M.Nizam Parzana 50  Tidak Tuntas 
18 Nabila Hoirun Nisa 60  Tidak Tuntas 
19 Naysa Almutia 60  Tidak Tuntas 
20 Piska Asipa 70 Tuntas  
21 Repan Juanda 55  Tidak Tuntas 
22 Rizia Aini Rusmiyati  60  Tidak Tuntas 
23 Rusmiyati 55  Tidak Tuntas 
24 Ruth Indah Pratiwi 75 Tuntas  
25 Sarisa Nadiayani Putri 60  Tidak Tuntas 
26 Tri Sulistya Ningsih 60  Tidak Tuntas 
27 Vivi Meidiana 70 Tuntas  
28 Zafar Izyan Mubarok 70 Tuntas  
Jumlah 1.775 11 (39%) 17 (61%) 
 
Dari tabel diatas dapat peneliti ingin meningkatkan keterampilan membaca 
menggunakan metode Learning Start With a Question karena dilihat dari peserta 
didik yang tidak tuntas dan masih rendahnya dalam kemampuan membaca. Dan 
Metode yang digunakan guru kelas masih menggunakan metode ceramah, 
mencatat,dan mendekte sehingga kemampuan membaca peserta didik masih 
rendah.Untuk meningkatkan nilai belajar yang maksimal maka guru harus mampu 
melaksanakan metode yang melibatkan secara langsung dan pembelajaran harus 
lebih aktif sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami peserta didik 
dengan lebih mudah. Metode yang telah digunakan saat guru menerapkan 
pembelajaran bahasa indonesia yaitu metode ceramah saja. 
Pada hakikatnya aktivitas membaca terdiri dua bagian, yaitu membaca 
sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu 
pada aktivitas fisik dan mental sebagai mengacu pada konsekuensi aktivitas saat 
membaca.ada beberapa aspek dalam proses membaca yaitu aspek sensori 
kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis.aspek perseptual yaitu 
kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol. aspek 
skema kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur 
pengetahuan yang telah ada. Aspek berfikir kemampuan membuat inferensi dan 
evaluasi dari materi yang dibaca dan aspek afektif yang berkenaan dengan minat 
membaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.
16
 
Bahasa mengalami perubahan seiring dengan perubahan masyarakat 
perubahan itu berupa variasi-variasi bahan yang dipakai sesuai keperluannya. 
Agar banyaknya variasi tidak mengurangi fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 
yang efisien, dalam bahasa timbul mekanisme untuk memilih variasi tertentu yang 
cocok untuk keperluan tertentu yang disebut ragam standar. Bahasa indonesia 
memang banyak ragamnya. Hal ini karena bahasa indonesia sangat luas 
pemakaiannya dan bermacam ragam panutannya.
17
 
Metode Learning Start With A Question dimana proses pembelajaran lebih 
efektif jika peserta didik aktifddalam membaca dan mencari informasi secara 
mandiri dari pada menerima saja materi yang diberikan oleh guru.peserta didik 
diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan 
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bacaanyang diberikan. Sehingga pembelajaran di dalam kelas akan tercipta situasi 
belajar aktif karena belajar aktif sangat diperlukan siswa umtuk memperoleh hasil 
belajar yang lebih maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa peneliti ingin melanjutkan penelitian ini 
menggunakan metode Learning Start With A Question lebih efektif karena peserta 
didik diarahkan lebih aktif dalam proses pembelajaran dimana siswa juga 
diarahkan agar mencari informasi secara’mandiri pembelajaran langsung 
melibatkan siswa sehingga siswa tidak hanya terpaku mendengarkan guru 
menjelaskan materi pelajaran didepan kelas. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Peserta didik belum secara merata dapat membaca dengan lancar. 
2. Peserta didik belum mencapai ketuntasan lebih kurang 61% 
 
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini dapat penulis 
rumuskan permasalahan adalah :Apakah Penerapan Model Learning Starts With  
A Question  dapat meningkatkan keterampilan membaca Pada Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas III SDN 1 Sukarami Lampung Barat. 
D. TUJUAN PENELITIAN 
berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penulisan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca menggunakan metode 
learning start with a question pada pelajaran bahasa indonesia kelas III SDN 1 
Sukarami Lampung Barat. 
E.  MANFAAT PENELITIAN 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan : 
1. Bagi guru, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
guru bahasa indonesia, dan dijadikan media pembelajaran  mata pelajaran 
bahasa indonesia, khususnya dalam  pembelajaran membaca menggunakan 
metode learning start with a question untuk meningkatkan motivasi, 
prestasi belajar peserta didik dan perestadi dalam memahami isi bacaan. 
2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan memberikan motivasi dan 
menjadikan peserta didik lebih kompeten membaca dalam bidang mata 
pelajaran, khususnya dalam kemampuan membaca. 
3. Bagi peneliti, dapat menjadikan acuan untuk dikembangkan lebih lanjut 







A. Metode Pembelajaran Learning Start With A Question 
1. Pengertian Metode Learning Start With A Question 
Metode Learning Start With A Question adalah proses 
pembelajaran langsung dimulai dengan mengajukan pertanyaan oleh 
masing-masing kelompok.PPertanyaan tersebut merupakan pertanyaan 
tentang suatu hal yang belum atau sulit dipahami oleh siswa mengenai 
topik yang dibahas. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan lebih banyak 
dijawab oleh kelompok lain yang sudah pahammterhadap permasalahan 
yang diajukan. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya diskusi dalam 
kelas. Setiap kelompok dapat saling bertukar pengalaman belajar dan 
saling memberi solusi dari masalah yang ditemukan.  
Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan sendiri berdasarkan  pengalaman belajar dalam kelompok 
dan informasi dari kelompok yang lain. Barulah ketika diskusi selesai, 
guru memberikan penguatan dannevaluasi tentang topik yang dipelajari. 
Diskusi dari suatu pertanyaan akan memberikan pembahasan yang 
merupakan permasalahan-permasalahan yang belum dikuasai siswa. Hal 
tersebut berarti proses diskusi dengan sumber pertanyaan tersebut dapat 
menjadi sarana saling melengkapi pengetahuan antar siswa. Dengan 




Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwaMetode 
Learning Start With A Question pembelajran langsung oleh peserta didik 
dimulai dengan mengajukan pertanyaan oleh setiap perserta didik 
ataupun kelompok.”Pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh peserta 
didik tentang suatu hal yang belum atau sulit dipahami oleh siswa 
mengenai topik yang dibahas. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan lebih 
banyak dijawab oleh kelompok lain yang sudah paham terhadap 
permasalahan yang diajukan guru juga membantu menjawab pertanyaan 
yang di ajukan oleh peserta didik.  
2. Langkah-LangkahMetode Learning Start With A Question 
1. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. 
Dalam hal ini bacaan tidak harus difotocopi. Cara lain adalah 
dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. 
Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau 
bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda. 
2. Mintalah kepada siswa untuk mempelajari bacaan secara sendirian 
atau dengan teman. 
3. Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda apda bagian bacaan 
yang tidak dipahami. perintahkan kepada merekan untuk memberi 
tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan 
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pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta 
mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah 
diberi tanda. 
4. Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta kepada siswa untuk 
menuliskan pertanyaan tentang matari yang telah mereka baca. 
5. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa. 
Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan – 
pertanyaan tersebut. 
3. Kelebihan Kekurangan Metode Learning Start With A Question 
Semua metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Demikian juga dengan metode Learning Starts With a 
Question. Susatyo et al. Menjelaskan beberapa kelebihan dan kekurangan 
metode ini. 
Kelebihan dari metode Learning Starts With a Question adalah : (i) 
siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar berlebih 
dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham 
setelah mendapatkan tambahan pemjelasan dari guru, (ii) siswa akan 
lebih aktif untuk membaca, (iii) materi akan dapat diingat lebih lama, (iv) 
kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi tentang 
materi tanpa bantuan guru, (v) mendorong tumbuhnya keberanian 
mengutarakan pendapat secara terbuka, dan (vi) memperluas wawasan 
melalui tertukar pendapat secara kelompok. 
Metode Learning Starts with a Question juga memiliki beberapa 
kelemahan, seperti: ada siswa yang malu untuk bertanya sehingga guru 
tidak mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dan tidak semua 
siswa membaca matari pelajaran sehingga siswa sulit untuk memahami 
konsep materi pelajaran. 
B. Keterampilan Membaca 
1. Pengertian Keterampilan Membaca 
Keterampilan merupakan bagian dari kompetensi. Secara lebih 
jelas, guion mendeskripsikan keterampilan sebagai kemampuan  untuk 
melakukan tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental. Seorangn dapat 
dikatakan terampil dalam suatau hal apabila ia mampu menguasai hal 
yang bersifat fisik dan mental terhadap hal yang dikerjakannya tersebut.  
Secara sederhan membaca berarti memahami bahasa tertulis. Membaca 
pada hakikatnya adalah suatu yang rumit dan melibatkan kemampuan 
yang komplek. Membaca dikatakan rumit dan melibatkan kemampuan 
yang kompleks karena dalam proses membaca tidak hanya melafalkan 
tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas bisual berpikir, psikolonguistik 
dan metakognitif. Setelah memahami tulisan secara visual. 
19
 
Bahasa memiliki empat aspek keterampilan berbahasa yang 
mencakup keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,keterampilan 
membaca dan keterampilan menulis. Dengan demikina tanpak jelas 
bahwa betapa penting belajar berbahasa lisan dan tulisan untuk 
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menunjang kemampuan berhabasa anak dan salah satunya keterampilan 
penting berbahsa yang harus dikuasai anak adalah membaca. Tanpa 
memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak akan 
mengalami kesulitan dalam belajar untuk kemudian hari. Membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan yntuk dilakukan 
serta dipergunakan untuk memperoleh pesen yang hendak disampaikan 
melalui media kata-kata atau bahasa tertulis.
20
 
Keterampilan membaca  mempunyai indikator yang pertama 
menemukan gagasan utama, kedua menemukan informasi bacaan, ketiga 
menentukan fakta dan opini dan yang keempat menarik kesimpulan 
membaca. keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 
mempelajarinya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu 
keterampilan berperan penting bagi pengembangan pengetahuan,dan 
sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia, dikatakan unik karena 
tidak semua manusia, walaupun telah memiliki keterampilan membaca, 
dapat mengembangkannya menjadi alat untuk memberdayakan dirinya 
atau bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya sendiri, dikatakan 
penting bagi pengembangan pengetahuan karena persentase transfer ilmu 
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Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua 
siswa karena melalui membaca siswa dapat belajar banyak tentang 
berbagai bidang studi. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar disekolah sangat ditentukan oleh 
penguasaan kemampuan membaca peserta didik.
22
 
Membentuk kebiasan membaca yang efisien memakan waktu yang 
relatif lama.selain waktu faktor keinginan dan kemauan serta motivasi 
perlu ada. Tetapi keinginan dan kemauan harus diperkuat oleh motivasi. 
Selain itu faktor lingkunga juga berperan juga lingkungan tidak 
mendorong dan bahkan menghambat maka kebiasaan sukar atau bahkan 
tidak akan terbentuk. Oleh karena itu usaha pembentukan hendaklah 
dimulai sedini mungkin dalam kehidupan.
23
 
Bahasa indonesia mempunyai ragam atau cara yang keduanya 
digunakan dalam situasi formal dan non formal. Salah satu caranya 
dalam penyampaian informasi yang bertahap lamadan berjangkauan luas 
adalah melalui membaca. Oleh karena itu, guru dan peserta didik dituntut 
untuk mempunyai kemampuan membaca. 
Sebagaimana Allah menerangkan pada surah Al-Alaq ayat 1-5 
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Eka nurul Mualimah, Usmaedi, Pengaruh Kebiasaan Membaca Terhadap Prestasi 
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Kubanglaban,(JPSD, Vol 4.No 1 2018), h.49 
              
         
bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah,Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalamDia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
2. Jenis- Jenis Membaca 
Dalam aspek kegiatannya, membaca dibagi menjadi dua macam yaitu : 
1. Membaca keras 
Membaca keras merupakan kegiatan membaca yang menekankan pada 
ketepatan bunyi, irama,kelancaran, serta memperhatikan terhadap tanda 
baca. Kegiatan membaca seperti ini disebut sebagai kegiatan membaca 
teknis. 
2. Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati merupakan kegiatan membaca yang bertujuan untuk 
memperoleh pengertian,baik pokok-pokok maupun rincian-rincian. Secara 
fisik membaca dalam hati harus menghindari vokalisasi, pengulangan 





3. Tujuan Membaca 
membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 
membaca dengan suatu tujuan, cendrung lebih memahami dibandingkan 
dengan orang yang tidak memiliki tujuan.secara umum tujuan membaca 
adalah mendapat informasi,memperoleh pemahaman, dan memperoleh 
kesenangan. Adapun secara khusus tujuan membaca adalah memperoleh 
informasi faktual, memperoleh keterangan tentang suatu yang khusus dan 
problematis,memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang, 
memperoleh kenikmatan emosi dan mengisi waktu luang.
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Dalam kegiatan  membaca dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan 
membaca yaitu: 
1. Kesenangan 
2. Menyempurnakan membaca 
3. Menggunakan strategi 
4. Memperoleh informasi baik lisan atau tulisan 
Tujuan membaca haruslah ada dalam setiap diri membaca, karena 
itu merupakan salah satu”awal yang baikddalam kegiatan  membaca untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Hubungan erat antara tujuan 
membaca dan kemampuan membaca seseorang, seorang pembaca yang 
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 Drs. Sri Satata, Dadi Waras Suhardjono, Mochamad Rizki Sadikin, Bahasa Indonesia 
Untuk Perguruan Tinggi Mata Kuliah Wajib Universitas,(bogor: Mitra Wacana Media, 2019), 
h.43 
memahami tujuan membaca yang  jelas akan mudah memahami isi bacaan, 
karena  akan fokus terhadap tujuan yang ingin”dicapai. 
4. Faktor Penghambat Membaca 
1. Rendahnya motivasi 
sering kali saat membaca, kita tidak memiliki motivasi yang 
kuat atas bahan bacaan. motivasi yang kurang ini secara mental akan 
membuat kita membaca dengan lambat dan otak tidak dirangsang 
untuk bekerja dan memahami apa yang kita baca. 
2. Sulit berkonsentrasi 
ketika kita tidak berkonsentarasi, infomasi yang diterima oleh 
mata yang diteruskan ke otak tidak mendapat perhatian yang cukup 
sehingga kita kehilanganpemahaman atas bahan bacaan dan harus 
mengulangnya berkali-kali. Penggulangan ini disebut regresi.
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Banyak sekali Penghambat dalam membaca salah satunya sikap malas dari 
diri peserta didik yang mengakibatkan peserta didik susah dalam membaca 
dengaan baik dan benar. Motivasi yang rendah juga mengakibatkan peserta didik 
secara mental akan lambanndalam merangsang otak untuk bekerja memahami apa 
yang dibaca. Yang sangat berpengaruh dalam faktor penghambat membaca 
peserta didik dalam membaca  seperti kurangnya perhatian dari orang tua dirumah 
dizaman sekarang banyak orang tua yang hanya sibuk dengan pekerjaan masing-
masing tidak memperhatikan perkembangan anak. 
 




5. Upaya Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca 
1. Vokalisasi atau membaca dengan suara 
Mengucapkan kata demi kata secara lengkap, bisa dengan bersuara 
lantang, ataupun dengan suara samar/ tidak jelas. Untuk mengetahui 
apakah kita mengucapkan kata-kata atau tidak, letakkan tangan di leher 
ketika membaca. Bila getaran terasa dijakun, itu berarti kita membaca 
dengan suara. 
2. Gerakan Bibir 
Menggerakkan bibir pada saat membaca, walaupun tanpa bersuara, 
juga akan membuat kecepatan baca menjadi lambat 4 kali dibandingkan 
jika membaca dengan diam/ tanpa bersuara. 
3. Gerakan kepala 
Saat masa kanak-kanak, jangkauan penglihatan kita tidak 
memungkingkankan menguasai bacaan dari kiri hingga kanan. Karena 
itulah kita menggerakkan kepala dari kiri dan kanan untuk embaca 
baris-baris bacaan secara lengkap. Saat dewasa jangkauan penglihatan 
kita telah mampu menguasai penampang tersebut secara optimal, 
sehingga seharusnya mata saja yang bergerak. 
4. Menunjuk dengan jari 
Kebiasaan menunjuk dengan jari ini timbul karena saat masih 
belajar membaca, kita selalu menuntuk kata demi kata dengan jari, agar 
tak ada kata yang terlewati. Kebiasaan ini sering dipertahankan hingga 
dewasa. Padalah sangat menghambat cepatnya bacaaan karena gerakan 
tangan lebih lambat dari pada gerakan mata.
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C. PembelajaranBahasa Indonesia Di SD 
1. Pengertianpembejaran Bahasa Indonesia 
 Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama. Manusia 
berinteraksi melalui bahasa, mereka dapat saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, saling berbagi pengalaman dan saling belajar 
dengan yang lain, saling berbagi pengalaman dan saling belajar dengan 
yang lain. Setiap negara tentu menggunkan bahasa mereka masing 
masing sebagai bahasa nasionalnya. Seperti halnya di indonesia bahsa 
indonesia digunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai bahasa 
pengantar pada setiap pembelajaran disemua jenis dan jenjang 




Berbahasa merupakan kegiatan yang selalu mengisi berbagai 
bidang kehidupan manusia, baik dalam bidang ekonomi, hukum, 
politik, dan pendidikan. Kegiatan tersebut dapat berlangsung secara 
transaksional maupun interaksional. Dengan bahasa seseorang dapat 
menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau informasi kepada orang lain, 
baik secara lisan maupun secara tulisan. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran bahwa bahasammerupakan alat komunikasi antaranggota 




 Budi Rahman, Haryanto, Peningkatna Keterampilan Membaca Pemulaan Melalui Media 
Flashcart Pada Siswa Kelas 1 SDN Bajayau Tengah 2, (jurnal prima edukasia, Vol 2,Nomer 
2,2015),h.128 
 
masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia.
28
, jadi pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 
pembelajaran interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, 
dimana antara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah  
menuju pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. untuk 
meningkatkan kemampuan belajar dalam berkomunikasi peserta didik. 
2. Tujuan Pembelajaran BahasaIndonesia 
Pembelajaran  bahasa indonesia merupakan salah satu mata 
pelajaran penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan 
pembelajaran bahasa indonesia sebagai berikut :  
1. Peserta didik menghormati menghargai dan membanggakan bahasa 
indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara indonesia. 
2. Peserta didik memahami bahasa indonesia dari segi bentuk, makna, 
dan fungsi serta menggunakannya”dengan tepat dan kreatif untuk 
bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 
3. Peserta didik mempunyai kemampuan, kematangan emosional dan 
kematangan sosial. 
4. Peserta didik memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa. 
5. Peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 
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 Umar Mansyur,” Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan 
Proses”,(Jurnal Retorika,Volume 9, Nomor 2, Agustus 2016),h.158. 
6. Peserta didik menghargai dan’membanggakan karya sastara indonesia 
sebagai khazanah budaya dan intektual manusia.
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 Jadi tujuan pembelajaran bahasa indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan siswa  berkomuniikasi menggunakan bahasa indonesia baik dan 
benar. Melalui bahasa seseorang dapat mengemukaan pendapat, pikiran serta 
menyampaikan suatu peristiwa kepada orang lain. 
D. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan rujukan penelitian dalam melakukan penelitian,seperti yang 
telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya. 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaini Nurjanah, 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul ”Pengaruh 
Metode Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) terhadap hasil 
belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung” pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa : terdapat pengaruh Metode Pembelajaran Learning Start With 
A Question (LSQ) terhadap hasil belajar IPS Kelas IV MIN 2 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang menggunakan Independen t-test 
diperloleh thitung lebih besar dari ttabel (3,627 ˃ 1,997), dengan taraf segnifikan 
kurang dari 5% (0,001 ˂ 0,05). 
2. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ratna Karunia Sari  
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 Nurul Hidayah,”penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran bahasa indonesia 
disekolah dasar”,(jurnal terampil pendidikan dan pembelajaran dasar, Vol 2, No 2, Desember 
2015),h 193 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 4 Bandar Lampung yang 
berjumlah 24 peserta didik. Penelitianntindakan kelas dilaksanakan dalam dua 
siklus yang terdiri dari 4 tahapan utama yaitu perencanaan,pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Survey, 
Question, Read, recite, review (SQ3R) dalam meningkatkan kemampuan belajar 
bahasa indonesia peserta didik kelas V MIN 4 Bandar Lampung. Alat 
pengumpulan data penggunaan observasi, wawasan, Dokumentasi dan Tes. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan belajar 
peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus 1 hanya mencapai rata-
rata 70 dengan rincian 15 peserta didik atau 63%  yang mencapai peningkatan dan 
9 peserta didik atau 37% yang belum mencapai peningkatan. Kemudian 
dilanjutkan pada siklus 2 yang mencapai rata-rata sebesar 77.30. peningkatan 
terlihat pada siklus 2, yakni nilai hasil tes dengan rincian 20 peserta didik (83%) 
dengan rata-rata 77.30, sedangkan yang belum meningkat sebanyak 4 peserta 
didik atau 17%. Dengan demikian,peserta didik telah mencapai peningkatan 
dengan jumlah 83% 
Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
adalah terdapat pada objek penelitian. Perbedaan lokasi yang menjadi pilihan akan 
memberikan karakteristik tersendiri sebagai pembeda. 
 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan adalah suatu strategi pemecahan masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah. Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat 
diajukan hipotesis penelitian ini yaitu “Penerapan Metode Learning Starts With  A 
Question dapat Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas III SDN 1 Sukarami Lampung Barat”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
